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ABSTRAK 
Usia yang rentan mengalami tersedak ialah usia anak-anak dimana usia anak sendiri belum memahami 

betul dampak bahaya yang dilakukanya. Guru atau orang tua harus diberikan pengetahuan atau edukasi 

tentang pentingnya pertolongan pertama pada kasus yang tersedak khususnya usia anak yang paling rentan 

beresiko terjadinya tersedak. Tesedak kapan dimanapun bisa saja terjadi termasuk baik dilingkungan 

sekolah maupun tidak, oleh karena itu sesorang yang mengalami tersedak dalam hitungan menit dapat 

mengakibatkan kekurangan suplay oksigen secara menyeluruh ke tubuh. Pentingnya penyuluhan ini 

dilakukan untuk memberikan edukasi dan simulasi mengenai pertolongan pertama tersedak pada anak 

dengan teknik heimlick maneuver, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

wawasan kepada guru yang menggunkan media seperti powerpoint, brosur dan phantom. Persiapan 

kegiatan ini juga saling berkoordinasi dengan pihak sekolah. Kegiatan ini menunjukan tanggapan yang 

sangat positif dari pihak sekolah dan peserta sangat aktif dalam proses diskusi. Sebanyak 23 guru yang 

berpartisipasi dalam kegiatan ini. Evaluasi dari hasil kegiatan ini tercapainya tujuan dari edukasi dan 

simulasi dengan pre dan post test setelah dilakukan kegiatan. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini 

dapat meningkatkan pengetahuan guru dalam melakukan pertolongan pertama pada anak yang tersedak 

dengan teknik heimlick maneuver. 

 

Kata kunci: edukasi dan simulasi; heimlick manuever; pertolongan pertama; tersedak 

 

 

SIMULATION OF FIRST AID FOR CHOKING CHILDREN USING THE HEIMLICH 

MANEUVER TECHNIQU 

 

ABSTRACT 

Children are vulnerable to choking because they do not really understand yet the dangers of their 

actions. Teachers and parents must be educated about the importance of first aid in cases of 

choking, especially for children who are most at risk. Choking can occur anywhere, including 

both school and non-school environments. Therefore, someone who experiences choking within 

minutes can suffer from a complete lack of oxygen supply to the body. The importance of this 

counseling is to provide education and simulation on first aid for choking for children using the 

Heimlich maneuver technique. This activity also aims to provide knowledge and insight to 

teachers using media such as PowerPoint, brochures, and phantoms. The preparation for this 

activity was coordinated with the school. This activity received a very positive responses from the 

school, and the participants were very active in the discussion process. A total of 23 teachers 
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have participated in this activity. The evaluation of the results in this activity showed that the 

objectives of education and simulation were achieved through pre- and post-tests conducted after 

the activity. The expected of this activity will increase teachers' knowledge in providing first aid 

to children who are choking using the Heimlich maneuver technique. 
 

Keywords: community; complementary therapy hormonal disturbances; perimenopause; quality 

of life 

 

PENDAHULUAN 

Choking atau tersedak yang disebabkan oleh adanya benda asing yang masuk melalui saluran 

pernapasan bisa berupa makanan yang sulit untuk di kunyah, koin, klereng dan bahan padat, 

Upaya yang harus dilakukan dalam meningkatkan harapan hidup penderita tersedak dengan 

dengan teknik heimlick maneuver sebagai upaya pertolongan pertama (Purnamasari et al., 2023). 

Dari departemen kesehatan dinas kesehatan nasional memperoleh data penyebab terjadinya 

tersedak adanya benda asing yang masuk ke dalam pernapasan seperti biji-bijian berjumalh 105 

penderita, yang disebabkan oleh kacang-kacangan berjumlah 82 penderita dan benda asing lainya 

seperti logam, tulang ikan dan sayuran yang tidak dikunyah (Kusumaningrum et al., 2018). 

Repon orang yang mengalami tersedak terlihat memegangi bagian lehernya dan merasa tercekik 

dibagian leher dengan memberikan tindakan pertolongan pertama yang benar, seperti manuver 

Heimlich, yang sesuai dengan usia dan kondisi korban tersedak yang bisa meminimalkan risiko 

yang mungkin timbul (Simanjuntak et al., 2024). Penyuluhan ini dilakukan untuk memberikan 

edukasi dan simulasi pertolongan pertama pada anak yang mengalami tersedak dengan teknik 

heimlick maneuver. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan tujuan untuk menambah 

pengetahuan dan trampil dalam memberikan pertolongan pertama pada anak tersedak 

menggunakan media, powerpoint, brosur, simulasi menggunakan phantom dan simulasi langsung 

dengan peserta. 

 

METODE 

Metode edukasi dan simulasi pertolongan pertama tersedak pada anak dengan teknik Hemlich 

Manuever dengan pemberdayaan guru, pengabdian masyarakat ini penting dilakukan edukasi dan 

simulasi pertolongan pertama pada anak yang mengalami tersedak yang melibatkan guru di SD 

Negeri Perapat Batu Nunggul. Pelaksanaan ini diawali dengan berkoordinasi dengan pihak 

sekolah SD Negeri Perapat Batu Nunggul setelah di lakukan koordinasi maka di tentukan waktu 

pelaksanaan kegiatan. Peserta yang ikut dalam kegiatan pengabdian Masyarakat seluruh guru SD 

Negeri Persapat Batu Nunggul berjumlah 23 orang, 90% guru belum mengetahui pertolongan 

pertama tersedak pada anak dengan teknik Hemlich Manuever. Kegiatan ini juga diawali dengan 

dilakukan pretest setelah itu melakukan edukasi dan simulasi pertolongan pertama dengan teknik 

hemlich maneuver selanjutnya di lakukan sesi tanya jawab. Materi yang diberikan melalui media 

ceramah dan leaflet. Setelah di lakukan edukasi selesai maka dilakukan kembali sesi Tanya 

jawab bersama dengan tim pengabdian masyarakat untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

guru terhadap pertolongan pertama tersedak pada anak dengan pemberian post test. 
 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diantaranya: 

1. Pelaksanan 

Tim pengadian masyarakat menyiapkan leaftlet dan proyektor, selanjutnya melakukan 

kordinasi dengan pihak sekolah Negeri Perapat Batu Nunggul untuk dilakukan kegiatan 
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2. Pelaksanaan  

Kegiatan ini dimulai dari pukul 09.00 wib sampai dengan selesai di SD Negeri Perapat Batu 

Nunggul dan dilanjutkan dengan pembagian kuesioner Pre Test 

3. Kegiatan Inti 

Pemberian edukasi dan simulasi melalui media cerah dan leaflet mengenai pertolongan 

pertama tersedak pada anak pada dengan teknik hemlich maneuver. Pemberian edukasi ini 

juga bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan guru dalam pemberian 

pertolongan pertama tersedak pada anak. Kegiatan ini juga dilaksanakan selama 1 hari dan 

pada saat dibuka sesi Tanya jawab semua peserta yang hadir aktif dalam memberikan 

pertanyaan, dan pelaksanaan ini juga sangat bermanfaat bagi semua guru di SD Negeri Perapat 

Batu Nunggul. 

4. Evaluasi Kegiatan 

1. Ketercapaian tujuan dari edukasi dan simulasi pertolongan pertama tersedak pada anak 

terlihat dari pengisian lembar kuesioner pre test dengan rata-rat 25% menjawab dengan 

baik setelah dilakukan edukasi dan simulasi pertolongan pertama tersedak pada anak 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan dengan hasil kuesioner 85% menjawab 

dengan baik. 

2. Dari hasil sesi tanya tawab juga mendapatkan hasil yang sangat signifikan mencapai 85% 

aktif bertanya. 

3. Penguasaan Materi 

Penguasaan materi yang diberikan oleh tim pengadian masayarakat sangat baik di rasakan 

oleh peserta. Penyamapai materi yang dilakukan oleh tim dinimai mampu menambah 

wawasan dan pengetahuan guru dalam melakukan pertolongan pertama tersedak pada anak 

dengan teknik hemlich manuever. 

4. Rencana Tindak Lanjut 

Memberikan edukasi serta simulasi kepada masyarakat bagaiman cara melakukan 

pertolongan pertama pada anak yang tersedak dengan teknik hemlich maneuver serta 

menyebar luaskan informasi melalui media social dan leaflet atau brosur di lingkungan 

masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaa kegiatan ini di SD Negeri Perapat Batu Nunggul yang dilaksakan pada tanggal 27 

Oktober 2025 dengan melibatkan dosen dari Universitas Nurul Hasanah Kutacane, Peserta yang 

menjadi tujuan dari pengabdian ini ialah semua guru yang ada di SD Negeri Perapat Batu Nunggul 

berjumlah 23 orang guru. Tim melakukan kordinasi dengan pihak sekolah mengenai jadwal dan 

tempat dilaksakanya pengabdian masyarakat. Dalam pemberian edukasi melalui media ceramah 

dan leaflet sedangkan dalam pemberian simulasi menggunakan media phantom dan langsung 

kepada peserta. 

 

Tersedak atau choking merupakan sebuah kejadian kewagat daruratan yang sering sekali terjadi 

di kalangan masyarakat ataupun di kalangan siswa sekolah, oleh sebab itu sangat diperlukan 

untuk dilakukanya pendidikan serta simulasi kepada guru dalam penanganan pertolongan 

pertama pada anak yang mengalami tersedak terutama apabila terjadi kegawatan di area sekolah 

(Sembiring & Sipayung, 2023). Menurut (Purnamasari et al., 2023) Tersedak ialah tersumbatnya 

saluran di area jalan nafas akibat adanya benda asing yang masuk kedalam saluran pernafasan 

baik secara total maupun sebagian yang dapat mengakibatkan kematian jika tidak sesegera 

mungkin dilakukan tindakan dengan cepat dan tepat. Menurut (I. Leanni Muskananfola, 2024) 

Dampak yang paling parah di rasakan oleh korban tersedak adalah mengalami kematian, dimana 
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tersumbatnya jalan nafas yang disebabkan oleh benda asing sehingga terhentinya suplai oksigen 

ke otak . Menurut (Purnomo et al., 2021) Melalui pelatihan Bantuan Hidup Dasar sangat efektif 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan penolong dalam melakukan 

pertolongan pertama pada orang yang tersedak, sehingga tidak ditemukan kejadian yang dapat 

mengancam nyawa. Pada usia anak dan bayi beresiko tinggi mengalami tersedak karena makanan 

tidak dikunyah secara sempurna sehingga bisa menyebabkan tersumbatnya di area jalan napas, 

usia anak juga sering melakukan atau memasukan benda-benda kecil dalam mulut (Dwiwahyuni 

& Kurniawati, 2019). Teknik Heimlick Manuever sangat efektif dilakukan pada kasus tersedak 

sehingga bisa memberikan penangan serta pembebasan jalan nafas baik yang parsial maupun 

yang total (Achmad, 2024). Sebagian besar anak yang berusia 14 tahun sering mengalami 

tersedak dengan dilakukannya edukasi teknik heimlich manuever dapat dilihat pengetahuan 

peserta meningkat mencapai 88% (H. Nur Istiqomah, 2024). 

Keterampilan dasar dalam melakukan pertolongan pertama pada kejadian kegawat-daruratan 

perlu dilakukan edukasi serta perlunya pengetahuan penolong untuk meningkatkan kualitas hidup 

agar terhindar dari kematian terutama pada kejadian dilingkungan yang minim fasilitas kesehatan 

serta mendapatkan pertolongan yang lebih baik (Girianto, 2024). Semakin cepat dilakukan 

penanganan kepada korban maka semakin meningkat tingkat keberlangsungan untuk hidupnya 

bisa mencapai 95% (Marbun et al., 2024). Menurut (Simanjuntak et al., 2024) Pentingnya 

Edukasi dan simulasi mengenai pertolongan pertama pada anak yang mengalami tersedak yang 

sangat berperan penting dalam meningkatkan kesiapan siagaan masyarakat dalam menghadapi 

situasi gawat darurat sehingga dapat meminimalkan terjadinya kematian. Pertolongan pertama 

dilakukan guna memberikan pertolongan sementara sebelum korban dibawa kerumah sakit dan 

memdapatkan pertolongan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yang terlatih (Sembiring & 

Sipayung, 2023). 

Dengan metode edukasi dan simulasi sangat efektif dalam memberikan pertolonagn pertama pada 

orang yang mengalami tersedak, tindakan Heimlich Maneuver sendiri dapat mengeluarkan benda 

asing yang masuk ke saluran pernapasan, tindakan ini juga bisa di lakukan pada semua orang 

baik orang dewasa maupun anak-anak (Maisyaroh et al., 2022). Menurut (Setioputro et al., 2023) 

Bantuan hidup dasar tidak menjadi perhatian khusus bagi kalangan guru, sehingga banyaknya 

guru yang belum memiliki pengetahuan dalam melakukan pertolongan pertama, kurangnya 

tingkat pengetahuan dan kesadaran tentang bantuan hidup dasar baik dari kalangan masyarakat 

maupun dari kalangan pendidik sehingga sering beranggapan bantuan hidup dasar menjadi tidak 

begitu penting atau bersifat tidak mendesak. Hal ini memungkinkan guru di SD Negeri Perapat 

Batu Nunggul belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan pertolongan 

pertama. Melalui media video edukasi dapat meningkatkan pengetahuan sesorang dalam 

melakukan bantuan hidup dasar guna untuk membebaskan jalan napas yang tersedak (Nurjanah 

& Suparti, 2022). Dengan dilakukannya pemberian pendidikan kesehatan melalui media video 

tentang bantuan hidup dasar dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan siswa 

dalam melakukan pertolongan pertama (Sulistyanto et al., 2024).  
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Gambar 1. Pemberian Edukasi tentang Pertolongan Pertama pada anak tersedak 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian Simulasi tentang Pertolongan Pertama melalui Panthom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemberian Simulasi tentang Pertolongan Pertama dengan peserta 
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Gambar 4. Peserta edukasi dan Simulasi Pertolongan Pertama pada anak tersedak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi tim Pengabdian Masyarakat dengan peserta guru 

 

SIMPULAN 

Hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini yang telah dilaksanakan berupa edukasi dan 

simulasi pertolongan pertama anak tersedak dengan teknik hemlich maneuver sebgai salah satu 

tindakan pertolongan pertama yang dilakukan oleh guru di lingkungan sekolah sebelum dibawa 

ke rumah sakit. 
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